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Abstract: This article discusses an analysis of Indonesia’s strategic role in responding to the
Papua issue in the Melanesian Spearhead Group through Lederach’s conflict transformation
perspective. This study is grounded in the multidimensional nature of the Papua conflict,
including issues of human rights, development disparities, and demands for self-
determination, which then developed into a regional issue through the involvement of the
United Liberation Movement for West Papua in the Melanesian Spearhead Group forum. The
objective of this study is to analyze Indonesia’s diplomatic strategies within that forum and
its contribution to conflict transformation. The method used is descriptive qualitative, with
secondary data sources consisting of documents, reports, and related publications. The
results indicate that Indonesia employs a multidimensional diplomatic strategy through
political, economic, and cultural approaches, and leverages its membership status to build
relationships, transform the conflict narrative toward development, and create a regional
dialogue space. In conclusion, these strategies contribute to conflict transformation at the
relational, structural, and narrative levels, although they still face challenges such as identity
politics, limitations in the forum’s role, and a lack of alignment with domestic conditions. The
implications highlight the importance of integrating regional diplomacy with inclusive
national policies to achieve sustainable peace in Papua and strengthen Indonesia’s
legitimacy at the international level.

Keywords: The Papuan Conflict, Indonesian Diplomacy, Conflict Transformation, the
Melanesian Spearhead Group, Lederach

Abstrak: Penelitian ini membahas mengenai Analisis Peran Strategis Indonesia dalam
Merespon Isu Papua di Melanesian Spearhead Group melalui perspektif transformasi konflik
Lederach. Penelitian ini berangkat dari latar belakang konflik Papua yang bersifat
multidimensional, mencakup isu hak asasi manusia, ketimpangan pembangunan, serta adanya
tuntutan penentuan nasib sendiri yang kemudian berkembang menjadi isu regional melalui
keterlibatan United Liberation Movement for West Papua di forum Melanesian Spearhead
Group. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis strategi diplomasi Indonesia di forum
tersebut serta kontribusinya terhadap transformasi konflik. Metode yang digunakan adalah

1392 |Page


https://doi.org/10.38035/jim.v5i2
https://doi.org/10.31933/dijdbm.
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:marzpayawa@gmail.com
mailto:christian.defretes@uksw.edu
mailto:novriest.umbu@uksw.edu
mailto:marzpayawa@gmail.com
https://greenpub.org/JIM

https://greenpub.org/JIM, Vol. 5, No. 2, Juni - Juli 2026

kualitatif deskriptif dengan sumber data sekunder berupa dokumen, laporan, dan publikasi
terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Indonesia menerapkan strategi diplomasi
multidimensional melalui pendekatan politik, ekonomi, dan kultural, serta memanfaatkan
status keanggotaan untuk membangun relasi, mentransformasi narasi konflik menuju
pembangunan, dan menciptakan ruang dialog regional. Kesimpulannya, strategi tersebut
berkontribusi pada transformasi konflik secara relasional, struktural, dan naratif, meskipun
masih menghadapi tantangan berupa politik identitas, keterbatasan peran forum, dan
ketidaksinkronan dengan kondisi domestik. Implikasinya menunjukkan pentingnya integrasi
antara diplomasi regional dan kebijakan nasional yang inklusif guna mencapai perdamaian
berkelanjutan di Papua serta memperkuat legitimasi Indonesia di tingkat kawasan
internasional.

Kata Kunci: Konflik Papua, Diplomasi Indonesia, Transformasi Konflik, Melanesian
Spearhead Group, Lederach

PENDAHULUAN

Konflik di Papua saat ini telah menjadi konflik multidimensional yang mencakup
pelanggaran hak asasi manusia, ketimpangan pembangunan, dan tuntutan kemerdekaan. Hal
ini telah bermula sejak integrasi Papua tahun 1969 saat Penentuan Pendapat Rakyat (Pepera)
yang dipandang tidak demokratis dan terbuka sehingga menimbulkan perdepatan
berkepanjangan. Selain itu, isu kekerasan bersenjatan di Papua antara aparat keamanan
Indonesia dan Tentara Pembebasan Nasional Papua Barat (TPNPB) yang menyebabkan
peningkatan pengungsian sipil dan isu kemanusiaan di wilayah seperti Nduga dan Intan Jaya,
yang turut menyoroti pelanggaran HAM. Pembatasan akses bagi jurnalis dan lembaga
internasional, serta pemblokiran internet, juga menimbulkan keraguan terhadap transparansi
dan penegakan HAM oleh pemerintah Indonesia. Situasi ini terus mengundang perhatian dari
berbagai aktor internasional, termasuk negara-negara Pasifik, organisasi hak asasi manusia
global, serta forum-forum Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), yang menjadikannya wacana
global mengenai keadilan, pemenuhan HAM, dan penentuan nasib sendiri (Anugerah, 2019).

Berbagai respon dari kelompok pro kemerdekaan membentuk United Liberation
Movement for West Papua (ULMWP) pada tahun 2014 di Port Vila, Vanuatu sebagai
pemersatu dari tiga faksi utama yang selama ini bergerak sendiri-sendiri, yaitu National
Federal Republic of West Papua (NFRWP), West Papua National Coalition for Liberation
(WPNCL), dan Federal Republic of West Papua (NRFPB). Tujuannya adalah
memperjuangkan hak Papua di kancah internasional sebagai bagian dari dekolonisasi
(westpapuanews, 2023). ULMWP melakukan aksinya melalui Melanesian Spearhead Group
(MSG) dengan mendapatkan status observer pada tahun 2015 yang menjadi awal meluasnya
isu Papua kedalam forum resmi internasional di kawasan Pasifik Selatan. MSG memberi
kesempatan bagi entitas non-negara untuk bergabung sebagai observer atau bahkan associate
member apabila memenuhi kriteria tertentu. ULMWP memanfaatkan peluang ini untuk
memperjuangkan agenda selfdetermination dan menarik simpati negara-negara Melanesia
hingga membawa isu ini ke Dewan HAM PBB. Argumen yang di perjuangkan tidak jauh dari
isu pelanggaran HAM oleh aparat Indonesia, marginalisasi masyarakat adat, dan tuntutan
untuk dilaksanakannya referendum sebagai jalan damai menentukan masa depan Papua
(Melanesian Spearhead Group Secretariat, 2015). Oleh karena itu, respon aktif Indonesia di
perlukan dalam mengimbangi dominasi narasi ULMWP yang berpotensi mendorong
hadirnya konsensus politik kawasan untuk mendukung kemerdekaan Papua kemudian akan
berdampak pada legitimasi internasional Indonesia dan memperkuat posisi ULMWP di mata
dunia (Nirmeke.com, 2023).
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Indonesia secara aktif bergerak di MSG dengan melakukan upaya diplomasi
keanggotaan melalui pendekatan kepada negara-negara anggota MSG untuk memperolah
status associate member sejak 2015. Posisi ini mempermudah Indonesia untuk terlibat
langsung dalam perumusan kebijakan, menyampaikan narasi mengenai kondisi Papua, juga
menyeimbangkan pengaruh ULMWP di MSG. Pendekatan narasi di lakukan Indonesia
dengan tegas menyatakan bahwa Papua merupakan bagian sah dari identitas politik Indonesia.
Indonesia juga mulai membangun kerja sama ekonomi, sosial, hingga kebudayaan dalam
membangun citra positif Indonesia pada forum Melanesia Delegasi yang berasal dari Papua
dalam beberapa pertemuan MSG menunjukan pembangunan infrastruktur, pendidikan, serta
peningkatan kesejahteraan sebagai wujud nyata implementasi otonomi khusus di Papua. Hal
ini juga sebagai upaya Indonesai dalam meredam sentimen separatis, memperkuat integrasi
nasional, dan menciptakan ruang alternatif selain tuntutan kemerdekaan. Meski demikian,
Indonesai juga harus memastikan bahwa upaya ini sesuai dengan yang terjadi di lapangan
dalam mempertahankan efektivitas strategi diplomasi pembangunan Indonesia di mata aktor
internasional (Dugis & Wardhani, 2025). Upaya diplomasi ini secara efektif menjadi strategi
penting dalam mengalihkan fokus isu Papua dari narasi konflik dan pelanggaran HAM
menjadi isu pembangunan, kesejahteraan, dann hubungan regional yang konstruktif. Karena
saat ini respon MSG dan akor internasionalnya menjadi sangat penting bagi Indonesia dalam
menghentikan dukungan dekolonisasi dan hak selfdetermination ULMWP karena suara MSG
sering dijadikan rujukan organisasi global seperti PBB dan lembaga HAM dalam merespons
dinamika di Papua. Sehingga kehadiran Indonesia di MSG dalam menjaga stabilitas
diplomasi kawasan, mempertahankan kedaulatan, dan membentuk persepsi global terkait isu
Papua serta transformasi konflik yang berkelanjutan. Kehadiran Indonesia di MSG tidak
hanya untuk mengimbangi kekuatann ULMWP tetapi juga menjaga stabilitas diplomasi
kawasan, mempertahankan kedaulatan, dan membentuk persepsi global terkait isu Papua
serta melakukan transformasi konflik yang berkelanjutan (Lawson, 2016).

Oleh karena itu, penelitian ini menganalisis strategi Indonesia di MSG melalui
perspektif Conflict Transformation Theory yang dikembangkan oleh John Paul Lederach.
Teori ini tidak hanya berfokus penyelesaian konflik (conflict resolution) atau pengelolaan
konflik (conflict management), tetapi juga perubahan mendasar atau transformasi pada
hubungan, struktur sosial, narasi, dan pola interaksi yang memelihara konflik. Menurut
Lederach konflik merupakan dorongan kreatif dalam membangun struktur sosial yang lebih
adil dan berkelanjutan bukan hanya menghentikan kekerasan (LEDERACH, 1997). Konflik
Papua yang bersifat historis, struktural, dan relasional tidak cukup diselesaikan hanya melalui
pendekatan keamanan atau pembangunan ekonomi diperlukan perubahan secara menyeluruh.
Transformasi hubungan antar pihak, restrukturisasi sistem sosial-politik yang timpang, dan
penciptaan ruang yang mendukung keberlanjutan damai dengan masyarakat Papua
menghadirkan solusi jangka panjang dalam membangun kepercayaan antar aktor serta
mendorong partisipasi masyarakat lokal untuk proses damai. Sehingga teori ini melihat peran
penting MSG sebagai institusi tingkat menengah yang menyediakan ruang interaksi aman
bagi Indonesia untuk membangun relasi baru dalam memperbaiki kepercayaan, mengurangi
kecurigaan, dan menciptakan jaringan diplomasi yang lebih konstruktif dengan negara-negara
Melanesia atau di kenal dengan relationship building. Interaksi di dalam MSG ini di
manfaatkan oleh Indonesia dalam melakukan proses transformasi untuk menggeser narasi
konflik Papua dari isu politik menuju wacana pembangunan dan integrasi, sehingga proses
transformasi konflik dapat berlangsung secara lebih menyeluruh, berkelanjutan, dan sejalan
dengan prinsip-prinsip yang ditekankan Lederach. Teori ini juga berperan dalam melihat
sejauh mana negara bersedia menciptakan sistem yang lebih inklusif dan adil dengan
mengubah sifat interaksi yang memicu konflik.

Sehingga penelitian ini menjadi penting dalam memberikan kontribusi bagi kajian
hubungan internasional terkait isu Papua sebagai konflik domestik yang berimplikasi menjadi

1394 |Page


https://greenpub.org/JIM

https://greenpub.org/JIM, Vol. 5, No. 2, Juni - Juli 2026

konflik global melalui peran aktor non-negara dan proses diplomasi. Selain itu, minimnya
kajian yang secara khusus membahas strategi Indonesia dalam menghadapi gerakan separatis
Papua di arena regional seperti MSG terutama melalui perspektif conflict transformation.
Sebagian besar studi cenderung terfokus pada pendekatan keamanan atau pembangunan
ekonomi tanpa menggali lebih jauh mengenai relasional, kultural, dan struktural sebagaimana
ditawarkan oleh Lederach. Penelitian ini menjadi suatu yang baru dalam menganalisis strategi
Indonesia di MSG dengan perspektif Lederach’s Conflict Transformation Theory. Penelitian
ini secara lebih mendalam juga menganalisis tantangan serta potensi diplomasi Indonesia
dalam menciptakan resolusi jangka panjang atas konflik Papua yang kompleks. Dengan
tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis strategi Indonesia di Melanesian
Spearhead Group melalui perspektif Lederach’s Conflict Transformation Theory yang tidak
hanya memetakan dinamika diplomasi regional, tetapi juga menawarkan pendekatan
alternatif yang lebih humanis, partisipatif, dan berorientasi pada perdamaian berkelanjutan di
Papua.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif
yang bertujuan untuk memahami dan menjelaskan fenomena sosial secara mendalam melalui
interpretasi makna dari data yang diperoleh. Pendekatan ini tidak menggunakan perhitungan
angka, melainkan menekankan pada pemahaman terhadap dinamika, interaksi, serta konteks
yang melatarbelakangi fenomena yang diteliti. Dalam penelitian ini, metode deskriptif
kualitatif digunakan untuk menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik terkait
strategi Indonesia dalam merespons isu Papua di Melanesian Spearhead Group (MSGQG)
melalui perspektif transformasi konflik.

Subjek penelitian dalam studi ini tidak menggunakan konsep populasi dan sampel
secara kuantitatif, melainkan berfokus pada aktor dan dokumen yang relevan dengan topik
penelitian. Subjek utama penelitian adalah Indonesia sebagai aktor negara yang menjalankan
strategi diplomasi di MSG, sedangkan subjek pendukung meliputi berbagai dokumen resmi,
laporan organisasi, publikasi akademik, serta sumber lain yang berkaitan dengan dinamika
isu Papua, peran MSG, dan aktivitas United Liberation Movement for West Papua (ULMWP).
Penelitian ini berfokus pada periode tahun 2015 hingga 2024, yaitu sejak Indonesia menjadi
associate member di MSG hingga perkembangan terkini isu Papua dalam forum tersebut.
Adapun penelitian dilakukan secara non-lapangan (/ibrary research), dengan memanfaatkan
berbagai sumber pustaka seperti buku, jurnal, laporan resmi, dan media daring yang relevan.

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri (human instrument) yang
berperan dalam mengumpulkan, mengolah, serta menganalisis data. Dalam prosesnya,
peneliti menggunakan pedoman analisis yang mengacu pada teori transformasi konflik
sebagai kerangka untuk menafsirkan data. Selain itu, instrumen pendukung seperti catatan
dokumentasi, daftar literatur, serta perangkat digital digunakan untuk membantu proses
pengumpulan dan pengolahan data.

Prosedur penelitian dimulai dari identifikasi masalah dan penentuan fokus penelitian,
kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan data melalui studi literatur. Data yang telah
diperoleh selanjutnya diseleksi untuk memastikan relevansi dengan tujuan penelitian. Setelah
itu, data dianalisis secara sistematis dengan menggunakan kerangka teori yang telah
ditetapkan, kemudian disusun untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Tahap akhir dari
prosedur ini adalah penarikan kesimpulan serta penyusunan hasil penelitian dalam bentuk
laporan ilmiah.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif berupa teks, narasi,
dan informasi deskriptif. Sumber data yang digunakan merupakan data sekunder yang
diperoleh secara tidak langsung melalui dokumen, laporan, jurnal ilmiah, buku, berita, serta
publikasi resmi dari pihak terkait seperti pemerintah Indonesia, MSG, dan organisasi
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internasional lainnya. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan (/ibrary
research), yaitu dengan mengkaji berbagai sumber tertulis seperti laporan resmi, kebijakan,
hasil pertemuan, publikasi akademik, serta informasi dari media massa dan sumber daring
yang relevan dengan topik penelitian.

Analisis data dilakukan secara kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Data yang telah dikumpulkan dikategorikan berdasarkan tema dan
tingkat relevansinya, kemudian ditafsirkan menggunakan teori transformasi konflik untuk
memahami makna serta hubungan antar fenomena. Proses analisis ini bertujuan untuk
mengidentifikasi pola, hubungan, serta implikasi dari strategi diplomasi Indonesia dalam
konteks konflik Papua.

Penarikan kesimpulan dilakukan dengan merangkum seluruh hasil analisis secara
menyeluruh guna menjawab rumusan masalah penelitian. Kesimpulan disusun berdasarkan
temuan utama yang diperoleh selama proses penelitian, serta dilengkapi dengan saran yang
dapat menjadi bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya, khususnya dalam kajian
diplomasi regional dan transformasi konflik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian peneliti ini membahas mengenai analisis strategi Indonesia dalam merespons
isu Papua di Melanesian Spearhead Group (MSG) sebagai arena diplomasi regional.
Pembahasan difokuskan pada dinamika yang terjadi di MSG akibatnya hadirnya isu Papua,
bentuk serta arah strategi diplomasi Indonesia, dan analisis strategi tersebut melalui
perspektif Lederach’s Conflict Transformation Theory yang memandang konflik sebagai
proses dinamis mencapai perubahan struktural dan naratif secara berkelanjutan. Bagian
pembahasan ini bertujuan menjawab masalah penelitian dengan mengkaji bagaimana
Indonesia memanfaatkan MSG tidak hanya sebagai instrumen diplomasi untuk
mempertahankan kedaulatan, tetapi juga sebagai ruang interaksi tingkat menengah dalam
membangun hubungan, menggeser narasi konflik, serta menciptakan kondisi yang
mendukung transformasi konflik Papua jangka panjang. Dengan demikian, bagian ini
menelaah efektivitas, tantangan, dan implikasi strategis diplomasi Indonesia di MSG dalam
konteks konflik Papua yang telah berkembang dari isu domestik menjadi persoalan regional
dan internasional.

1. Strategi Diplomasi Indonesia di Melanesian Spearhead Group (MSG)

Konflik Papua kini tidah hanya dapat dipandang hanya sebagai persoalan keamanan
atau pembangunan, karena konflik ini berakar pada persoalan sejarah, ketimpangan, serta
hubungan yang belum pulih antara negara dan masyarakat Papua. Berbagai pendekatan yang
selama ini ditempuh cenderung berfokus pada pengendalian konflik, namun belum
menyentuh perubahan mendasar pada relasi, struktur, dan narasi yang mempertahankan
konflik tersebut. Sehingga hal inilah yang menjadi hal baru dalam penelitian yang dilihat oleh
penulis lihat, yaitu masih terbatasnya kajian yang memandang konflik Papua sebagai proses
jangka panjang yang memerlukan transformasi, bukan sekadar penyelesaian sesaat. Oleh
karena itu, penulis menilai perlu adanya jalan baru melalui pendekatan transformasi konflik,
khususnya dengan memanfaatkan diplomasi regional sebagai ruang membangun dialog dan
kepercayaan. Perspektif ini menjadi landasan awal untuk membahas strategi diplomasi
Indonesia di Melanesian Spearhead Group (MSG) pada bagian berikutnya.

Sehingga berdasarkan pandangan tersebut, penelitian lebih lanjut membahas
bagaimana Indonesia merespon dinamika konflik Papua melalui jalur diplomasi regional,
khususnya dengan memanfaatkan MSG sebagai arena strategis diplomasi dalam membangun
relasi, mengelola narasi, dan mendorong proses transformasi konfllik secara bertahap.
Strategi Indonesia dalam mempertahankan kedaulatan wilayah Papua dengan kehadiran
ULMWP di MSG yang membawa isu HAM serta keinginan penentuan nasib sendiri adalah
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melalui pendekatan terstruktur dan berbasis pada prinsip constructive engagement di responi
oleh Indonesia melalui strategi jalur diplomasi aktif. Indonesia mengimbangi pengaruh
United ULMWP di MSG dengan menekankan prinsip kedaulatan negara dan integritas
wilayah melalui upaya diplomasi aktif. Salah satu langkah utamanya adalah memperkuat
keterlibatan resmi Indonesia di MSG melalui perolehan status Associate Member pada tahun
2015. Status ini memberikan ruang bagi Indonesia untuk berpartisipasi langsung dalam forum
MSG, menyampaikan posisi resminya terkait Papua, serta mencegah dominasi narasi
ULMWP yang mengedepankan isu penentuan nasib sendiri dan pelanggaran HAM.

Dengan memanfaatkan posisinya sebagai associate member Indonesia menempatkan
MSG sebagai arena strategis untuk memperkuat hubungan regional, membangun pemahaman
budaya Melanesia, dan mengikis stigma negatif terkait isu Papua. Indonesia menggunakan
diplomasi politik, ekonomi dan kultural dalam memperkuat legitimasi kedaulatannya atas
Papua. Indonesia secara konsisten menegaskan bahwa isu Papua merupakan isu domestik dan
tidak menutup ruang dialog kemanusiaan serta kerja sama pembangunan sebagai bentuk
komitmen Indonesia atas kesejahteraan masyarakat Papua (Dugis dan Wardhani 2025).

Memanfaatkan MSG sebagai sarana diplomasi, Indonesia berupaya untuk
menyeimbangkan pengakuan kedaulatan nasional dan penghormatan terhadap ikatan etnis
Melanesia yang ada di Papua. Hal ini diwujudkan Indonesia melalui partisipasi aktif dalam
program Constructive Engagement Platform di mana Indonesia bersama anggota MSG
lainnya mendorong dialog terbuka namun berbasis fakta dan penghormatan terhadap hukum
internasional. Program ini membuka akses bagi negara anggota MSG lainnya untuk meninjau
langsung perkembangan pembangunan di Papua melalui kunjungan pejabat, misi budaya dan
laporan HAM yang transparan. Hal ini menunjukkan keseriusan Indonesia dalam merespon
isu mengenai Papua dengan berfokus pada pembangunan dan kesejahteraan. Juga sebagai
bentuk memperkuat posisi diplomatik Indonesia melalui sikap kooperatif dan terbuka
terhadap mekanisme regional tanpa kehilangan kendali atas isu kedaultan. Selain itu dalam
meresponi kehadiran ULMWP di MSG dengan status observer Indonesia memilih strategi
diplomasi afirmatif dan tidak menolak kehadiran ULMWP secara frontal. Indonesia
cenderung memposisikan ULMWP sebagai bagian dari proses dialog pada tingkat regional.
Hal ini membuat ULMWP tidak memiliki ruang untuk menginternasionalisasi isu Papua di
luar kerangka diplomasi yang dikendalikan MSG. Kehadiran ULMWP di manfaatkan
Indonesia untuk menunjukkan bahwa isu Papua dapat dibahas secara terbuka secara
diplomatis dan tetap menghormati integritas teritorial. Pendekatan ini terbukti berjalan efektif
karena hingga tahun 2025 ULMWP belum memperoleh status anggota penuh di MSG karena
dinilai belum memenuhi kriteria keanggotaan. Hal ini mencerminkan keberhasilan diplomasi
Indonesia dalam mengarahkan dinamika politik MSG agar tetap sejalan dengan prinsip
kedaulatan nasional (Wardhani 2016).

Dalam mendukung proses diplomasi Indonesia di MSG, Indonesia juga turut
berkolaborasi dengan negara anggota seperti Papua New Guinea, Fiji, dan Solomon Islands
dalam bidang ekonomi keamanan maritim, pelatihan militer, dan pembangunan kapasitas
manusia. Menggunakan pendekatan Melanesia to Melanesia Cooperation Indonesia
mengedepankan nilai kebersamaan etnis dalam memperkuat hubungan sosial budaya dan
menumbuhkan kepercayaan publik. Melalui kerja sama Melanesian Free Trade Agreement
(FTA) dan bantuan teknis pembangunan menjadi sarana diplomasi ekonomi yang
memperkuat posisi Indonesia sebagai mitra yang konstruktif dan tidak hegemonik. Sehingga
kerja sama ini berfungsi mempererat hubungan bilateral dengan negara-negara MSG
sekaligus menetralkan pengaruh politik dari kelompok pro-kemerdekaan seperti ULMWP
(Roziqi 2020).

Secara keseluruhan diplomasi Indonesia di MSG mencerminkan diplomasi yang
adaptif dan multidimensional dengan menjaga kedaulatan Indonesia di Papua melalui
kekuatan politik, kemanusiaan, ekonomi dan budaya antar bangsa Melanesia. Indonesia
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berhasil mengubah narasi negatif tentang kebijakan di Papua dengan menunjukkan komitmen
serius terhadap pembangunan yang inklusif dan stabilitas kawasan. Dengan memperkuat
diplomasi multilateral berbasis dialog dan kolaborasi Indonesia mampu meningkatkan
citranya sebagai kekuatan regional yang mampu mengelola isu sensitif dengan cara damai,
partisipatif, dan bermartabat.Untuk memahami lebih dalam makna dan implikasi strategi
diplomasi Indonesia di MSG, diperlukan analisis yang melampaui deskripsi kebijakan dan
tindakan diplomatik semata. Subbab selanjutnya akan menganalisis strategi Indonesia
tersebut melalui perspektif Lederach’s Conflict Transformation Theory, guna menilai sejauh
mana diplomasi Indonesia di MSG berkontribusi pada proses transformasi konflik Papua
secara relasional, struktural, dan naratif dalam jangka panjang.

2. Analisis Strategi Indonesia melalui Perspektif Lederach’s Conflict Transformation
Theory

Strategi diplomasi Indonesia di Melanesian Spearhead Group (MSG) dapat di lihat
sebagai upaya yang tidak hanya bersifat defensif dalam mempertahankan kedaulatan, tetapi
juga sebagai proses transformasi konflik seperti yang dipahami dalam perspektif Lederach.
Lederach memandang konflik sebagai proses dinamis yang terhubung dengan relasi sosial,
struktur politik, dan narasi budaya, sehingga penyelesaiannya tidak cukup melalui resolusi
instan, melainkan melalui perubahan berkelanjutan pada dimensi personal, relasional,
struktural, dan kultural (Lederach 2014).

Dalam konteks Papua, kehadiran isu ini di MSG menunjukkan bahwa konflik telah
bergeser dari ranah domestik menuju arena regional, sehingga menuntut pendekatan
transformasi konflik yang mampu mengelola interaksi antaraktor secara konstruktif.
Partisipasi Indonesia sebagai associate member MSG mencerminkan pemahaman bahwa
konflik Papua tidak dapat dikelola hanya dengan pendekatan keamanan dan pembangunan
domestik, tetapi memerlukan pengelolaan relasi regional yang lebih inklusif dan dialogis
sesuai dengan prinsip conflict transformation Lederach.

Pada dimensi struktural, strategi Indonesia di MSG relevan dengan gagasan structural
transformation Lederach yang menekankan perubahan pada institusi dan mekanisme yang
menopang konflik. MSG sebagai organisasi regional menyediakan struktur diplomasi yang
memungkinkan pengelolaan isu Papua secara kolektif, terlembaga, dan berbasis konsensus.
Melalui keterlibatan dalam Constructive Engagement Platform, Indonesia tidak hanya
mempertahankan posisinya secara politik, tetapi juga berupaya mengubah struktur interaksi
regional yang sebelumnya memungkinkan internasionalisasi isu Papua secara sepihak.
Pendekatan ini memperlihatkan bagaimana Indonesia memanfaatkan institusi regional untuk
menciptakan saluran formal dialog, pertukaran informasi, dan mekanisme kepercayaan yang
dapat meredam konflik pada level regional, sebagaimana Lederach menekankan pentingnya
institusi yang adil dan kredibel dalam menopang perdamaian jangka panjang (LEDERACH
1997).

Transformasi narasi juga menjadi aspek penting dalam strategi Indonesia di MSG jika
dianalisis melalui perspektif Lederach. Konflik Papua selama ini dipelihara oleh narasi
sejarah, identitas, dan pengalaman ketidakadilan yang sering kali berlawanan dengan narasi
nasional Indonesia. Lederach menekankan bahwa konflik berkepanjangan membutuhkan
narrative transformation, yakni pembukaan ruang bagi narasi alternatif dan rekonstruksi
identitas bersama. Melalui diplomasi kultural dan pendekatan Melanesia to Melanesia
Cooperation, Indonesia berupaya membingkai Papua bukan semata sebagai isu separatisme,
tetapi sebagai bagian dari komunitas Melanesia yang diakui dan dihormati dalam kerangka
Negara Kesatuan Republik Indonesia. Upaya ini menunjukkan relevansi langsung dengan
gagasan Lederach tentang pentingnya membangun narasi inklusif yang dapat menjembatani
perbedaan identitas dan mengurangi polarisasi (Lederach 2014).
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Strategi Indonesia di MSG juga mencerminkan prinsip multilevel engagement yang
menjadi salah satu pilar utama teori Lederach. MSG berfungsi sebagai arena tingkat
menengah (middle-range leadership) yang menghubungkan kepentingan elit politik negara-
negara Melanesia dengan aspirasi kelompok masyarakat dan aktor non-negara seperti
ULMWP. Dalam konteks ini, diplomasi Indonesia tidak hanya beroperasi di tingkat elit
negara, tetapi juga menyentuh aktor regional dan komunitas kultural Melanesia yang
memiliki kedekatan identitas dengan Papua. Pendekatan ini relevan dengan pandangan
Lederach bahwa aktor tingkat menengah memiliki peran strategis sebagai jembatan
komunikasi dan penurun ketegangan antara struktur negara dan dinamika masyarakat,
sehingga berkontribusi pada stabilitas relasi jangka panjang. Hal ini juga sejalan dengan
bagaimana teori Lederach sejalan dengan praktik diplomasi multilateral yang menyediakan
ruang institusional untuk memungkinkan transformasi relasional, struktural, dan naratif
berlangsung secara kolektif dan berbasis konsensus. Sebagaimana ditekankan Lederach
bahwa konflik tidak dapat ditangani secara cepat melainkan melalui konsistensi, kesabaran,
dan integrasi antara manajemen krisis jangka pendek dan pembangunan perdamaian jangka
panjang. Melalui forum multilateral seperti MSG, isu Papua dikelola dalam mekanisme
dialog yang menghormati kesetaraan antarnegara, kedaulatan, serta prinsip non-kekerasan
(Suryokusumo 2005). Hal ini selaras dengan pendekatan transformasi konflik yang
menempatkan hubungan dan kepercayaan sebagai fondasi perdamaian jangka panjang. Hal
ini juga menunjukan keselarasan dengan teori Lederach dalam menciptakan perubahan
struktural dan naratif melalui institusi regional. Sebagai associate member, Indonesia tidak
hanya mempertahankan posisi kedaulatannya, tetapi juga berpartisipasi aktif dalam platform
konstruktif yang mendorong transparansi, kerja sama pembangunan, dan dialog HAM.
Pendekatan ini mencerminkan prinsip Lederach bahwa perdamaian dibangun melalui sistem
komunikasi yang berkelanjutan dan institusi yang kredibel, bukan sekadar penghentian
konflik jangka pendek.

Sehingga berdeasarkan Lederach’s Conflict Transformation Theory, strategi
Indonesia di MSG dapat dipahami sebagai upaya transformasi konflik yang bersifat adaptif
dan multidimensional. Diplomasi Indonesia tidak hanya berfungsi untuk mempertahankan
kedaulatan, tetapi juga untuk mengelola relasi, struktur, dan narasi konflik Papua dalam
konteks regional. Meskipun strategi ini masih menghadapi tantangan, terutama terkait
keterlibatan masyarakat Papua secara langsung, pendekatan Indonesia di MSG telah
menunjukkan relevansi dengan prinsip-prinsip Lederach dalam membangun perdamaian yang
berkelanjutan. Dengan demikian, MSG menjadi bukan sekadar arena diplomasi identitas,
melainkan ruang transformasi konflik yang memungkinkan perubahan relasional, struktural,
dan naratif secara bertahap dalam pengelolaan isu Papua.

3. Tantangan Transformasi Konflik Papua di Melanesia Spearhead Group (MSG)
Transformasi konflik Papua melalui arena diplomasi regional Melanesian Spearhead
Group (MSG) menghadapi berbagai tantangan yang bersifat struktural, politis, dan kultural.
MSG dipandang sebagai forum regional yang berperan menjadi jembatan antara kepentingan
Indonesia dengan aktor non-negara yaitu ULMWP. Secara de facto MSG membuka ruang
diplomasi bagi Indonesia melalui pemberian status associate member dan ULMWP sebagai
observer untuk membahas isu Papua secara tetata dan terkelola sehingga mencegah
meluasnya konflik ke tingkat yang lebih luas (Asia Pasific Solidarity Networks, 2024). MSG
memainkan perannya dalam menahan potensi yang dapat menginternasionalisasi isu Papua
pada forum global seperti Perserikatan Bangsa-Bangsa. Sehingga isu ini dapat didiskusikan
melalui dialog antar negara Melanesia dan Indonesia yang menjadi bukti bahwa MSG
berfungsi sebagai ruang diplomasi regional agar konflik tidak langsung masuk ke tingkat
yang lebih luas. Jika MSG tidak berperan sebagai mediator regional, isu Papua berpotensi
lebih cepat terdorong ke ranah internasional seperti kampanye dekolonisasi atau hak
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penentuan nasib sendiri di PBB, yang dapat meningkatkan tekanan diplomatik terhadap
Indonesia serta memperluas dukungan negara-negara Pasifik terhadap agenda politik
ULMWP. Dengan demikian, MSG secara nyata berfungsi sebagai penahan potensi konflik
dari tingkat regional menuju arena global.Kompleksitas konflik Papua yang telah
berkembang dari isu domestik menjadi isu regional dan internasional menjadikan proses
transformasi konflik tidak dapat berlangsung secara linear. Dalam perspektif Lederach’s
Conflict Transformation Theory, tantangan tersebut muncul ketika upaya perubahan
relasional dan struktural belum sepenuhnya terintegrasi dan berkelanjutan.

Tantangan pertama ada pada kuatnya politik identitas Melanesia dalam dinamika
MSG. Solidaritas etnis dan historis antarmasyarakat Melanesia menjadi faktor yang
memperkuat simpati sebagian negara anggota terhadap perjuangan ULMWP. Identitas ini
sering kali membentuk persepsi kolektif yang melihat Papua sebagai bagian dari komunitas
Melanesia yang terpisah secara politik dari Indonesia. Kondisi tersebut menyulitkan
Indonesia untuk sepenuhnya menggeser narasi konflik ke arah pembangunan dan integrasi,
karena isu Papua kerap dibingkai dalam diskursus dekolonisasi dan hak penentuan nasib
sendiri (Dugis dan Wardhani 2021).

Tantangan kedua berkaitan dengan keterbatasan MSG dalam mendorong transformasi
konflik yang substantif. Sebagai organisasi subregional dengan tanggung jawab yang
cenderung terbatas, MSG tidak memiliki mekanisme formal untuk memediasi konflik internal
associate member secara mendalam. Akibatnya, peran MSG lebih dominan sebagai arena
artikulasi kepentingan politik dibandingkan sebagai aktor transformasi konflik yang aktif.
Dalam konteks Lederach, kondisi ini membatasi kapasitas MSG untuk memfasilitasi
perubahan struktural yang dapat berdampak langsung pada akar konflik Papua.

Tantangan berikutnya adalah ketidaksinkronan antara diplomasi eksternal dan
dinamika internal Papua. Upaya Indonesia untuk membangun narasi positif di forum MSG
sering kali dihadapkan pada laporan dan persepsi mengenai pelanggaran HAM, ketimpangan
pembangunan, serta konflik kekerasan di Papua. Ketidaksesuaian ini berpotensi melemahkan
kredibilitas diplomasi Indonesia dan memperkuat narasi yang di bawa oleh ULMWP. Dalam
kerangka transformasi konflik, keberlanjutan perubahan di tingkat regional mengharuskan
adanya konsistensi antara kebijakan diplomatik dan realitas empiris di lapangan.

Selain itu, keberadaan aktor non-negara seperti ULMWP menjadi tantangan tersendiri
dalam proses transformasi konflik di MSG. ULMWP memanfaatkan ruang MSG untuk
membangun legitimasi internasional dan mempertahankan tekanan politik terhadap Indonesia.
Keterlibatan aktor non-negara ini menciptakan dinamika konflik yang asimetris, di mana
Indonesia sebagai aktor negara harus menyeimbangkan pendekatan diplomatik antara
mempertahankan kedaulatan dan menghindari eskalasi konflik di forum regional. Situasi ini
memperumit proses dialog yang konstruktif dan transformatif.

Tantangan berikutnya mengenai Transformasi konflik yang dikemukakan Lederach
menuntut adanya komitmen politik jangka panjang. Namun, dinamika MSG yang
dipengaruhi oleh perubahan kepemimpinan nasional, kepentingan politik domestik negara
anggota, serta fluktuasi isu kawasan sering kali mendorong respons yang bersifat reaktif. Hal
ini berpotensi menghambat konsistensi strategi transformasi konflik Papua di tingkat regional.

Dengan demikian, tantangan transformasi konflik Papua di MSG mencerminkan
keterbatasan diplomasi regional dalam menangani konflik yang berakar kuat pada persoalan
struktural dan kultural. Tantangan-tantangan tersebut menegaskan bahwa meskipun MSG
dapat berfungsi sebagai ruang penting dalam mengelola dinamika konflik Papua,
transformasi konflik yang berkelanjutan memerlukan sinergi antara diplomasi regional,
kebijakan nasional yang inklusif, dan perubahan relasional di tingkat lokal.
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4. Keberhasilan dan Implikasi Strategi Diplomasi Indonesia dalam Transformasi
Konflik Papua

Keberhasilan strategi diplomasi Indonesia di Melanesian Spearhead Group (MSGQG)
dalam konteks transformasi konflik Papua dapat dilihat dari kemampuannya mengelola isu
sensitif secara relatif stabil di tingkat regional tanpa memicu dampak politik yang lebih luas.
Melalui mekanisme diplomasi multilateral, Indonesia berhasil mempertahankan posisi
kedaulatannya atas Papua sekaligus mencegah dominasi narasi separatis ULMWP di MSG.
Pendekatan ini efektif dalam kerangka transformasi konflik Lederach karena Indonesia tidak
memilih konfrontasi langsung, melainkan membangun ruang dialog, kerja sama, dan
keterlibatan konstruktif yang memungkinkan perubahan relasional dan struktural secara
bertahap. Keberhasilan Indonesia menjaga status ULMWP tetap sebagai observer hingga
2025 menunjukkan bahwa diplomasi multilateral di MSG mampu mengarahkan dinamika
konflik Papua ke dalam jalur institusional yang lebih terkontrol, konsensus-based, dan sejalan
dengan prinsip non-kekerasan. Hal ini mencerminkan efektivitas diplomasi multilateral
sebagai instrumen untuk meredam konflik pada level regional sekaligus membuka ruang
transformasi konflik jangka panjang.

Diplomasi Indonesia di MSG menunjukan bahwa organisasi regional mekanisme
conflict management sekaligus conflict transformation dalam isu Papua. Dalam beberapa
pertemuan tingkat tinggi MSG, negara-negara anggota seperti Vanuatu dan Solomon Islands
kerap menyuarakan perhatian terhadap isu hak asasi manusia di Papua, sementara Indonesia
berupaya menyeimbangkan tekanan tersebut melalui pendekatan diplomasi yang menekankan
kerja sama pembangunan, dialog, serta keterlibatan regional. Keberhasilan Indonesia
mempertahankan posisi ULMWP sebagai observer menunjukkan bahwa MSG tetap
mempertahankan prinsip konsensus dalam pengambilan keputusan, sehingga tidak terjadi
perluasan politik yang dapat memicu internasionalisasi isu Papua lebih luas. Kondisi ini
memperlihatkan bagaimana diplomasi Indonesia mampu memanfaatkan struktur institusional
MSG untuk menjaga stabilitas regional sekaligus mengendalikan dinamika politik yang
berpotensi memperkuat legitimasi gerakan separatis di tingkat internasional.

Selain itu implikasi dari diplomasi Indonesia di MSG juga sebagai upaya memperluas
keterlibatan sosial dan identitas regional Papua dalam kerangka Melanesia. Melalui
partisipasi aktif provinsi-provinsi Papua dalam berbagai forum budaya, ekonomi, dan
pembangunan di MSG, Indonesia berusaha memperkuat narasi bahwa masyarakat Papua
merupakan bagian dari komunitas Melanesia yang tetap berada dalam kerangka negara
Indonesia (Sambhi, 2023). Pendekatan ini tidak hanya bertujuan meredam tekanan diplomatik
dari negara-negara Pasifik, tetapi juga membangun legitimasi sosial dan kultural yang lebih
luas bagi integrasi Papua. Dalam perspektif transformasi konflik yang dikemukakan oleh
John Paul Lederach, langkah ini mencerminkan pentingnya membangun hubungan lintas
komunitas dan memperkuat identitas kolektif sebagai bagian dari proses perubahan konflik
jangka panjang. Dengan demikian, diplomasi Indonesia di MSG tidak hanya berfungsi
sebagai instrumen kebijakan luar negeri, tetapi juga menjadi bagian dari strategi yang lebih
luas untuk membangun stabilitas politik, memperkuat legitimasi regional, serta menciptakan
ruang dialog yang berpotensi mendukung transformasi konflik Papua secara bertahap dan
berkelanjutan.

Strategi diplomasi Indonesia di MSG juga memperkuat peran organisasi regional
sebagai arena penting dalam transformasi konflik Papua. MSG tidak hanya menjadi simbol
solidaritas etnis Melanesia, tetapi berfungsi sebagai institusi multilateral yang memfasilitasi
dialog, pertukaran informasi, serta mekanisme kepercayaan antara Indonesia dan negara-
negara Melanesia. Berdasarkan perspektif Lederach, keberadaan institusi regional yang
kredibel dan inklusif merupakan prasyarat penting bagi perdamaian berkelanjutan. Diplomasi
multilateral Indonesia melalui platform seperti Constructive Engagement memperlihatkan
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implikasi positif berupa terbukanya ruang diplomasi HAM dan pembangunan tanpa harus
mengorbankan prinsip kedaulatan.

Selain itu implikasi diplomasi multilateral Indonesia di MSG terlihat pada upaya
transformasi narasi konflik Papua di tingkat kawasan. Indonesia mulai menggeser narasi
konflik dari isu penindasan dan separatisme menuju wacana pembangunan inklusif, kerja
sama regional, dan pengakuan identitas Melanesia Papua. Dalam kerangka Lederach,
perubahan narasi ini penting untuk membangun identitas bersama dan mengurangi polarisasi
konflik. Namun, efektivitas jangka panjang strategi ini sangat bergantung tindakan nyata
antara negara dengan masyarakat Papua. Tanpa dukungan dan partisipasi aktor lokal Papua
dalam proses multilevel engagement, diplomasi multilateral berisiko hanya efektif di tingkat
elit dan regional. Dengan demikian, implikasi strategis diplomasi. Indonesia di MSG
menegaskan bahwa diplomasi multilateral bukanlah tujuan akhir, melainkan sarana penting
dalam membangun proses transformasi konflik Papua yang relasional, struktural, dan naratif
secara berkelanjutan.

KESIMPULAN

Analisis Peran Strategis Indonesia dalam Merespon Isu Papua di Melanesian
Spearhead Group (MSG) melalui Perspektif Transformasi Konflik Lederach menunjukkan
bahwa strategi Indonesia di MSG tidak hanya berfungsi sebagai upaya mempertahankan
kedaulatan, tetapi juga sebagai proses transformasi konflik yang bersifat multidimensional.
Melalui pendekatan diplomasi regional yang adaptif dan berbasis constructive engagement,
Indonesia memanfaatkan statusnya sebagai associate member untuk mengelola dinamika isu
Papua dalam mengimbangi pengaruh United Liberation Movement for West Papua
(ULMWP), serta menggeser narasi konflik dari isu separatisme dan pelanggaran hak asasi
manusia menuju wacana pembangunan dan kesejahteraan. Strategi ini mencerminkan dimensi
transformasi konflik pada aspek relasional, struktural, dan naratif sebagaimana dijelaskan
dalam perspektif Lederach.

Namun demikian, efektivitas strategi tersebut masih menghadapi tantangan, seperti
kuatnya politik identitas Melanesia di antara negara anggota MSG, keterbatasan peran MSG
sebagai mediator konflik, serta belum sepenuhnya sinkronnya antara diplomasi eksternal
Indonesia dengan kondisi empiris di Papua. Hal ini menunjukkan bahwa transformasi konflik
tidak dapat hanya bergantung pada diplomasi regional, melainkan memerlukan integrasi
dengan kebijakan domestik yang inklusif serta keterlibatan masyarakat Papua secara
langsung agar perubahan yang dihasilkan bersifat berkelanjutan.

Sehingga dalam penelitian ini ditegaskan bahwa diplomasi multilateral dapat berperan
sebagai instrumen strategis dalam transformasi konflik, tidak hanya untuk meredam
ketegangan tetapi juga untuk membangun perubahan jangka panjang. Implikasi bagi
pengembangan ilmu secara umum adalah pentingnya pendekatan yang menyeluruh, berbasis
komunikasi terbuka, serta saling terhubung antar kebijakan dalam menangani konflik
kompleks, sehingga dapat menciptakan stabilitas dan perdamaian yang lebih berkelanjutan
baik dalam praktik diplomasi maupun kajian ilmiah.
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